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Abstrak

Sistem kerja yang terdapat di PNPM Mandiri Perdesaan dilakukan oleh satker Pem-
berberdayaan Masyarakat dan Desa (PMD) Kemendagri yang dibantu oleh para konsultan
yang professional dibidangnya. Sehingga perlu untuk mengevaluasi kinerja para konsultan
tersebut khususnya fasilitator kecamatan yang dekat dengan masyarakat untuk mengetahui
tingkat keprofesionalan dan keefektifan kerja para fasilitaor kecamatan tersebut. Tujuan
dari penelitian ini adalah melakukan perancangan dan pembuatan Aplikasi Evaluasi Kinerja
yang berguna membantu dalam membuat keputusan mutasi konsultan di PNPM Mandiri
Perdesaan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode analisis, metode perancangan
dengan menggunakan Uni�ed Modelling Language ( UML ) dan metode perancangan basis
data. Metode analisis meliputi survei langsung dan wawancara di kantor Konsulan PNPM
Mandiri Perdesaan. Berdasarkan hasil analisis didapat simpulan bahwa perangkat lunak
bekerja secara fungsional mengeluarkan fungsi sesuai dengan yang diharapkan. Apabila
dibandingkan dengan sistem yang terdahulu dimana pihak terkait harus memberikan nilai
secara manual. Simpulan dari penelitian ini adalah Aplikasi ini berhasil membuat informasi
yang disajikan lebih efektif dan e�sien.

Kata Kunci : DSS, Mutasi, UML, PNPM

Pendahuluan

Salah satu tujuan proses dari suatu organ-
isasi yang dinamis dan selaras adalah memas-
tikan bahwa Sumber Daya Manusia mereka
mampu melaksanakan bermacam-macam tugas
yang berkaitan dengan peran atau kedudukan
mereka.

Semua itu dapat diwujudkan dengan
melakukan penilaian Evaluasi Kinerja pegawai
yang dapat memudahkan perusahaan dalam
segala hal tentang pengambilan keputusan yang
berhubungan dengan pegawai. Proses penila-
ian yang dilakukan manajer atau penyelia peni-
lai terhadap karyawannya secara sistematis dan
periodik, mengevaluasi pekerja dalam suatu pe-
riode tertentu, biasanya disetiap akhir tahun
untuk menetapkan kebijasanaan selanjutnya.

Sistem kerja yang terdapat di PNPM
Mandiri Perdesaan dilakukan oleh satker Pem-
berberdayaan Masyarakat dan Desa (PMD)
Kemendagri yang dibantu oleh para konsul-

tan yang professional dibidangnya. Sehingga
perlu untuk mengevaluasi kinerja para konsul-
tan tersebut khususnya fasilitator kecamatan
yang dekat dengan masyarakat untuk menge-
tahui tingkat keprofesionalan dan keefektifan
kerja para fasilitator kecamatan tersebut.

Penilaian untuk fasilitator kecamatan di-
lakukan oleh tiga orang yang berwenang yaitu
KorProv (Koordinator Propinsi), PJOKab
(Penanggung Jawab Operasional Kabubaten)
yang bersangkutan, dan PJOProv (Penang-
gung Jawan Operasional Propinsi) yang
bersangkutan. Nilai yang diberikan berupa
angka yaitu A untuk Baik Sekali, B untuk
baik, C untuk Cukup, dan D untuk Buruk.
Penilaian ini dilakukan secara periodik per tiga
bulan yaitu periode pertama bulan Januari �
Maret, periode kedua bulan April � Juni, peri-
ode ketiga bulan Juli � September, dan periode
keempat Oktober � Desember.

Tidak adanya metode penilaian khusus
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dalam menentukan hasil kinerja fasilitator
di kecamatan, menyebabkan kesulitan dalam
pemberian nilai akhir A, B, C atau D yang be-
rakibat terhambatnya penyampaian informasi
penilaian fasilitator di satker.

Landasan Teori

Secara umum de�nisi DSS menunjukkan DSS
sebagai sebuah sistem yang dimaksudkan un-
tuk mendukung para pengambil keputusan
manajerial dalam situasi keputusan semiter-
struktur. DSS dimaksudkan untuk men-
jadi alat bantu bagi para pengambil kepu-
tusan untuk memperluas kapabilitas mereka,
namun tidak untuk menggantikan penilaian
mereka. DSS ditujukan untuk keputusan-
keputusan yang memerlukan penilaian atau
pada keputusan-keputusan yang sama sekali
tidak dapat didukung oleh algoritma.

DSS biasanya dibangun untuk mendukung
solusi terhadap suatu masalah atau untuk
mengevaluasi suatu peluang. Aplikasi DSS
menggunakan CBIS (Computer Based Informa-
tion Systems) yang �eksibel, interaktif, dan da-
pat diadaptasi, yang dikembangkan untuk men-
dukung solusi untuk masalah manajemen spesi-
�k yang tidak terstruktur. Aplikasi DSS meng-
gunakan data, memberikan antarmuka peng-
guna yang mudah, dan dapat menggabungkan
pemikiran pengambilan keputusan.

Tujuan Sistem Pendukung Keputusan

1. Mendorong peningkatan Evaluasi Kin-
erja. Dengan mengetahui hasil evaluasi
kinerja, semua pihak yang terlibat dapat
mengambil langkah yang diperlukan agar
Evaluasi Kinerja pegawai lebih meningkat
dimasa yang akan datang.

2. Untuk kepentingan mutasi pegawai.
Evaluasi Kinerja seseorang dimasa lalu
merupakan dasar bagi pegambilan kepu-
tusan mutasi dimasa depan, apapun ben-
tuk mutasi tersebut seperti alih tugas,
alih wilayah, promosi maupun demosi.

3. Kebutuhan akan latihan dan pengem-
bangan. Evaluasi Kinerja yang ren-
dah menunjukan kebutuhan akan latihan,
demikian juga dengan Evaluasi Kinerja
yang baik mencerminkan potensi yang
harus dikembangkan.

4. Keakuratan Informasi. Evaluasi Kinerja
menunjukan kesalahan-kesalahan dalam
informasi analisis jabatan, rencana-
rencana sumber daya atau komponen -
komponen lain sistem informasi. Dengan
adanya aplikasi penilaian evkin memu-
dahkan manajemen personalia untuk
mendapatkan informasi akurat yang da-
pat menyebabkan keputusan personalia
yang diambil lebih cepat.

Komponen Sistem Pendukung Kepu-

tusan

Komponen Sistem Pengambilan Keputusan da-
pat dibangun dari subsistem berikut ini:

1. Subsistem Manajemen Data (Data Man-
agement Subsystem), meliputi basis data
yang berisi data yang relevan dengan
keadaan dan dikelola software yang dise-
but DBMS (Database Management Sys-
tem).

2. Subsistem Manajemen Model (Model
Management Subsystem), berupa sebuah
paket software yang berisi model-model
�nansial, statistik, management science,
atau model kwantitatif, yang menyedi-
akan kemampuan analisa dan software
management yang sesuai.

3. Subsistem Manajemen Pengetahuan
(Knowledge Management Subsystem),
merupakan subsistem (optional) yang
dapat mendukung subsistem lain atau
berlaku sebagai komponen yang berdiri
sendiri (independent).

4. Subsistem Antarmuka Pengguna (User
Interface Subsystem), merupakan subsis-
tem yang dapat dipakai oleh user un-
tuk berkomunikasi dan member perintah
(menyediakan user interface). Pengguna
(user), termasuk di dalamnya adalah
pengguna (user), manager, dan pengam-
bil keputusan.
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Gambar 1: Komponen Sistem Penunjang
Keputusan

Metode Graphic Rating Scales

Graphic Rating Scales merupakan salah satu
metode yang digunakan dalam melakukan pe-
nilaian kinerja karyawan. Metode ini banyak
digunakan oleh perusahaan karena metode ini
mudah dikembangkan dan mudah untuk di-
modi�kasi jika diperlukan adanya perubahan
terhadap kriteria � kriteria yang menjadi ba-
han penilaian. Dari hasil penilaian kin-
erja dengan menggunakan metode ini diharap-
kan mampu memberikan kontribusi bagi man-
ajer untuk memberikan keputusan terhadap
karyawan yang sedang dievaluasi serta memoti-
vasi para karyawan. Sedangkan bagi karyawan

itu sendiri, penilaian kinerja ini bisa berguna
sebagai pengembangan karir.

Gambar 2: Elemen Pokok Sistem Penilaian
Kinerja [7]

Graphic Rating Scales atau yang biasa
disebut sebagai skala penilaian gra�k memu-
ngkinkan penilai untuk memberikan nilai ter-
hadap kinerja karyawan berdasarkan indika-
tor yang telah ditetapkan. Penilai mem-
berikan penilaian yang pantas dalam suatu
skala untuk setiap pekerjaan yang didata.
Penilaian yang sebelumnya pernah dilakukan
oleh PNPM Mandiri Perdesaan adalah den-
gan melakukan penilaian terhadap kinerja
karyawan berdasarkan indicator yang telah
ditetapkan. Penilaian kinerja sebelumnya di
PNPM Mandiri Perdesaan seperti tabel 1.

Skala penilaian gra�k memberikan penila-
ian yang khas. Di situ didaftarkan ciri-ciri
(seperti mutu dan kehandalan) serta kisaran
nilai kinerja (dari yang tidak memuaskan sam-
pai yang luar biasa memuaskan) untuk masing-
masing cirri. Penilai menilai masing-masing
bawahan dengan melingkari atau memeriksa
skor yang paling baik menggambarkan kiner-
janya untuk masing-masing ciri.

Kelebihan Metode Graphic Rating

Scales

Ada dua alasan metode ini banyak dipakai se-
cara luas yaitu:

1. Skala penilaian gra�k mudah digunakan.
Penilai dapat menilai banyak individu

dalam waktu singkat. Skala-skala ini juga
mudah dipahami dan dijelaskan kepada
orang-orang yang dinilai.

2. Metode ini juga mudah dibuat dan di-
modi�kasi jika dibutuhkan. Skala peni-
laian gra�k membandingkan kinerja indi-
vidu terhadap sebuah standar absolute.
Penilai mengevaluasi kinerja berbagai di-
mensi atau criteria, seperti kualitas kerja,
penerimaan kritik, kemauan memikul
tanggung jawab, dan hal-hal serupa lain-
nya. Penilai menggunakan skala berupa
angka-angka mulai dari terendah sampai
ke tinggi, dari yang dinilai jelek sampai ke
nilai yang baik sekali. Atau dari kinerja
yang tidak memuaskan sampai ke kinerja
yang sangat memuaskan.
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Table 1: Penilaian Kinerja PNPM Mandiri Perdesaan
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Dalam upaya merancang skala penilaian gra�k,
manajer ataupun pihak penilai yang akan
melakukan evaluasi harus meninjau analisis
pekerjaan guna menentukan ukuran atau crite-
ria dari pekerjaan yang akan dinilai. Jika anal-
isa terhadap jenis pekerjaan dilakukan dengan
baik, maka penilaian akan menghasilkan hasil
sesuai dengan apa yang diharapkan.

Kekurangan Metode Graphic Rating

Scales

Graphic Rating Scales bukan merupakan
metode penilaian yang sempurna, terdapat
beberapa kekurangan yang disebabkan oleh
metode ini, yaitu:

1. Tidak adanya standar yang je-
las. Pengertian dari deskripsi jawaban ser-
ing menimbulkan perbedaan penafsiran dari se-
tiap penilai. Kurangnya penjelasan dari suatu
jawaban yang bernilai istimewa, baik, sedang
maupun cukup. Nilai baik mungkin ditafsirkan
berbeda-beda oleh masing-masing penilai. Un-
ruk mengatasi masalah ini, diperlukan pen-
jelasan yang lebih jelas dari tiap-tiap jawa-
ban. Dalam setiap jawaban dijelaskan apa
yang dimaksud dengan kualitas istimewa, baik,
sedang maupun cukup. Sebagai contoh, jawa-
ban istimewa dijelaskan bahwa kualitas terse-
but benar-benar diatas normal dan melebihi
persyaratan.

2. Efek Halo menjelaskan bahwa terda-
pat faktor lain yang memberikan penilaian ter-
hadap seseorang. Sebagai contoh jika seorang
karyawan memiliki sikap ramah, maka dia cen-
derung mendapat nilai yang baik dibandingkan
dengan karyawan yang tidak begitu ramah. Hal
ini merupakan faktor lain diluar faktor-faktor
yang menjadi bahan penilaian.

Dalam menanggulangi masalah penilaian,
diperlukan kerja sama yang baik antara pi-
hak manajer dan pihak penilai. Pihak mana-
jer diharapkan mampu memberikan penjelasan
kepada para penilai agar proses penilaian bisa
berjalan dengan baik.Sehingga proses evaluasi
bagi kinerja karyawan bisa terlaksana. Dan tu-
juan dari proses evalusai bisa tercapai.

Proses Penilaian Menggunakan

Graphic Rating Scales

Sebagai contoh proses penilaian kinerja
karyawan, perusahaan menentukan faktor yang
menjadi kriteria penilaian. Kriteria yang di-

gunakan pada contoh kali ini adalah kriteria
untuk menilai karyawan dengan level supervi-
sor dan sta�.

Table 2: Kriteria Penilaian

Pada setiap kriteria memiliki beberapa item
penilaian.

Table 3: Data Item Penilaian

Pada proses penilaian, pihak penilai mem-
berikan nilai 1 sampai 5 untuk masing-masing
item penilaian. Kemudian menjumlahkan selu-
ruh nilai dari tiap kriteria, lalu dibagi den-
gan jumlah item keseluruhan dari semua kri-
teria yang ada untuk mendapatkan nilai rata-
rata dari keseluruhan kriteria. Hasil nilai krite-
ria dari setiap penilai akan dijumlahkan yang
kemudian akan dibagi dengan jumlah penilai
dan hasilnya digunakan dalam menentukan ni-
lai akhir yang diperoleh seorang karyawan. Ru-
mus Perhitungan: Nilai kriteria = Jumlah ni-
lai item penilaian / jumlah item penilaian Nilai
akhir = Jumlah nilai kriteria dari semua penilai
/ jumlah penilai

Kemudian berdasarkan nilai akhir yang
diperoleh melalui perhitungan tersebut akan
disesuaikan dengan skala yang telah dibuat.
Skala nilai tersebut adalah sebagai berikut:

1. Jika nilai x terletak diantara 3,5 dan 5,00
maka nilai karyawan adalah A.

2. Jika nilai x terletak diantara 2,5 dan 3,49
maka nilai karyawan adalah B.

Jurnal Ilmiah KOMPUTASI, Volume 13 Nomor : 1, Juni 2014  ISSN : 1412-9434

 37



3. Jika nilai x terletak diantara 1,5 dan 2,49
maka nilai karyawan adalah C.

4. Jika nilai x terletak diantara 1,0 dan 1,49
maka nilai karyawan adalah D.

Skala Likert

Dalam suatu penilaian, jawaban merupakan
kunci dari keberhasilan suatu penilaian. Pem-
berian bobot pada setiap jawaban dari su-
atu pertanyaan harus dilakukan secara tepat.
Jawaban tersebut akan memberikan nilai akhir
dari sebuah penilaian. Suatu skala tertentu di-
gunakan untuk menetapkan standar penilaian.

Penentuan skala yang digunakan untuk
memberikan skor terhadap jawaban, yaitu den-
gan menggunakan metode rating yang dijum-
lahkan (method of summated rating) atau yang
popular dengan nama penentuan skala model
likert. Skala likert merupakan metode penen-
tuan skala pernyataan sikap yang menggunakan
distribusi respon sebagai dasar penentuan nilai
sikapnya.

Kategori faktor penilaian individu dan ni-
lainya dinyatakan dengan kata-kata dan angka
sebagai berikut:

1. Sangat baik (Outstanding) = 5

2. Baik (Excellent) = 4

3. Cukup (Acceptable) = 3

4. Kurang (Marginal) = 2

5. Sangat kurang (De�cient) = 1

Metode ini menggunakan nilai angka yang
tinggi jika jawaban yang diharapkan meru-
pakan nilai yang positif, sedangkan angka
terendah menunjukkan nilai dari jawaban yang
tidak diharapkan.

Metode Penelitian

Berdasarkan survey dan wawancara yang telah
dilakukan, maka didapat permasalahan yang
dihadapi PNPM Mandiri Perdesaan dalam
evaluasi kinerja fasilitator sebagai berikut :

1. Sistem Penilain Kinerja Fasilitator Yang
Masih Manual

Manager Pusat di PNPM Mandiri Perde-
saan yang ingin mengetahui nilai kin-
erja fasilitator dengan cepat terkadang

terhambat beberapa kendala seperti
proses entry nilai kinerja fasilitator yang
memakan waktu dan masih manual
menggunakan lembar formulir angket pe-
nilaian kinerja sehingga informasi yang
diterima tidak e�sien dan optimal. So-
lusi dari permasalahan ini yaitu dibu-
atkan sistem penilaian kinerja yang kom-
puterisasi berbasis Desktop Application
sehingga dapat menghasilkan informasi
yang cepat dan akurat.

2. Kesulitan Dalam Menentukan Hasil Kin-
erja Fasilitator.

Tidak ada metode penilaian dalam
menentukan hasil kinerja fasilitator di
kecamatan yang menyebabkan kesulitan
dalam pemberian nilai akhir A, B, C
atau D terhadap kinerja fasilitator di
kecamatan yang berakibat terhambat-
nya dalam penyampaian informasi peni-
laian fasilitator. Solusi dari permasala-
han ini yaitu dibuatkan sistem pen-
dukung keputusan yang menggunakan
metode Graphic Rating Scales dimana
penilai menentukan dimensi kinerja yang
akan dinilai. Kemudian penilai menen-
tukan kategori penilaian yang akan di-
lakukan. Kategori penilaian ini menggu-
nakan angka 1 sampai 5 dimana anka 5
untuk yang terbaik dan angka 1 untuk
yang terburuk.

Pengumpulan Data

Berdasarkan pada survey dan wawancara yang
telah dilakukan, data yg telah diperoleh se-
lanjutnya dilakukan pengumpulan data. Maka
didapat data yang dibutuhkan dalam pembu-
atan aplikasi ini yaitu, data fasilitator keca-
matan PNPM Mandiri Perdesaan yang terdiri
dari nama fasilitator, lokasi tugas, alamat, tele-
pon/handphone, status non aktif. Data peni-
lai yang terdiri dari nama penilai, posisi, lokasi
tugas, pendidikan. Data evaluasi kinerja yang
terdiri dari nama fasilitator, periode penilaian,
penilai, indikator penilaian. Data kecamatan
yang terdiri dari nama kecamatan, nama kabu-
paten, nama provinsi.

Perancangan Sistem

Untuk membantu pembuatan aplikasi evaluasi
kinerja perlu adanya. Pada penelitian ini di-
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rancang dengan menggunakan bantuan UML.
Seperti yang telah di jelaskan pada bagian
sebelumny, UML adalah sebuah "bahasa" yg
telah menjadi standar dalam industri untuk vi-
sualisasi, merancang dan mendokumentasikan
sistem piranti lunak.

Use Case Diagram Sistem Pendukung

Keputusan Evaluasi Kinerja

Untuk menggambarkan fungsionalitas yang di-
harapkan dari sebuah sistem di gunakan use
case diagram. Berikut adalah use case diagram
yang ada di sistem ini.

Gambar 3: Use Case Diagram SPK Evaluasi
Kinerja

Dalam gambar tersebut terlihat admin,
penilai dan pengambil keputusan harus
melakukan login untuk dapat mengakses form
sesuai level akses masing-masing user.

Class Diagram Sistem Pendukung

Keputusan Evaluasi Kinerja

Class adalah sebuah spesi�kasi yang jika diin-
stansiasi akan menghasilkan sebuah objek dan
merupakan inti dari pengembangan dan desain
berorientasi objek. Berikut adalah class dia-
gram yang ada di sistem pendukung keputusan
evaluasi kinerja.

Gambar 4: Class Diagram SPK Evaluasi Kin-
erja

Terdapat 4 Class pada sistem ini yaitu pe-
nilai, evaluasi kinerja fasilitator, fasilitator dan
kecamatan. Setiap penilai harus evaluasi kin-
erja fasilitator satu atau lebih, setiap fasilitator
di evaluasi lebih dari satu kali, setiap fasilitator
memiliki satu lokasi kecamatan .

Activity Diagram Sistem Pendukung

Keputusan Evaluasi Kinerja

Gambar 5: Activity Diagram SPK Evaluasi
Kinerja

Penjelasan dari diagram akti�tas diatas
adalah setelah admin memasukan data fasili-
tator kemudian data fasilitator yang telah di-
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masukan diberikan ke penilai, kemudian pe-
nilai membuka form angket penilaian untuk
menilai kinerja fasilitator, dari hasil penila-
ian setiap penilai kemudian data penilaian kin-
erja diberikan ke manager/pengambil keputu-
san untuk menentukan keputusan akhir dari
hasil penilaian kinerja fasilitator.

Pebahasan

Berdasarkan survey yang telah dilaksanakan
pada tanggal 20 Desember 2011, dibutuhkan
data � data fasilitator, penilai, evkin fasilita-
tor dan kecamatan PNPM Mandiri Perdesaan.
Data fasilitator ini digunakan untuk evaluasi
kinerja fasilitator.

Table 4: Tabel Fasilitator

Selain data fasilitator pada Tabel 4, dibu-
tuhkan pula data penilai . Data ini berfungsi
untuk memberikan nilai evaluasi kinerja fasili-
tator. Tabel 5 berikut, merupakan hasil yang
dibutuhkan untuk data penilai:

Table 5: Tabel penilai

Table 6: Tabel evaluasi kinerja fasilitator

Setelah itu kemudian dibutuhkan data pe-
nilaian kinerja fasilitator yang digunakan un-
tuk menampung data penilaian fasilitator yang
dinilai oleh penilai. Tabel 6 merupakan hasil
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yang dibutuhkan untuk data evaluasi kinerja
fasilitator.

Kemudian juga dibutuhkan data kecamatan
di PNPM Mandiri Perdesaan yang digunakan
untuk mengetahui lokasi tugas setiap fasilitator
di PNPM Mandiri Perdesaan. Tabel 7 berikut,
merupakan hasil yang dibutuhkan untuk data
kecamatan:

Table 7: Tabel kecamatan

Begitu data telah siap, maka kegiatan yang
selanjutnya dilakukan adalah membuat pro-
gram Sistem Pendukung Keputusan Evaluasi
Kinerja Fasilitator .

Hasil Rancangan Tampilan

Form Login

Form ini adalah form yang pertama kali tam-
pak ketika program dibuka, seperti yang tertera
pada gambar berikut.

Gambar 6: Hasil Rancangan Form Login

Berikut adalah keterangan mengenai form
login : Header berupa tulisan Login Aplikasi
Evaluasi Kinerja Fasilitator dan dibawahnya
terdapat input text untuk memasukan user-
name dan password. Dibagian bawah terdapat
command button untuk login ke menu utama
program dan cancel untuk keluar dari program.

Form Menu Utama

Form ini akan tampil setelah melakukan login
terlebih dahulu terdapat 4 menu yaitu System,
Master, Transaksi dan Report. Di dalam menu
System terdiri dari sub menu Manajemen User,
logout, dan exit. Pada menu Master terdiri
dari sub menu Kecamatan, Fasilitator, dan Pe-
nilai. Menu Transaksi terdiri dari sub menu
entry Evaluasi Kinerja. Kemudian menu report
terdiri dari sub menu Nilai Awal dan Nilai Rata
� Rata Akhir.

Gambar 7: Hasil Rancangan Form Menu
Utama

Form Fasilitator

Pada form ini terdapat judul Data Fasilita-
tor, terdiri dari 17 (tujuh belas) buah textboxt
yaitu: Nomor Induk, Tahun Anggaran, Posisi,
Lokasi Tugas, Nama Fasilitator, Nomor Kon-
trak, Tanggal Kontrak, Tempat Lahir, Tang-
gal Lahir, Alamat Domisili, Pendidikan, Je-
nis Kelamin, Nomor HP/ Telp Rumah, No.
Identitas KTP, Mulai Aktif, Status Non Aktif
dan Tanggal Non Aktif. Form ini hanya da-
pat diakses oleh admin untuk mengatur data
seperti menambah data fasilitator, mengubah
data fasilitator dan menghapus data fasilitator.
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Gambar 8: Hasil Rancangan Form Fasilitator

Form Penilai

Pada Form ini terdapat judul data penilai, ter-
diri dari 6 (enam) textboxt yaitu: Nomor Induk
Penilai, Nama Penilai, Lokasi Tugas, Jabatan.
Alamat dan Pendidikan. Form ini hanya da-
pat diakses oleh admin untuk mengatur data
seperti menambah data penilai, mengubah data
penilai dan menghapus data penilai.

Gambar 9: Hasil Rancangan Form Penilai

Form Evaluasi Kinerja Fasilitator

Form Evaluasi Kinerja digunakan untuk penila-
ian kinerja karyawan yang berhubungan dengan
penilaian kinerja 1 (satu) periode atau 3 bulan.
Pada form ini terdapat 36 item penilaian yang
harus di isi oleh 3 penilai.

Gambar 10: Hasil Rancangan Form Evaluasi
Kinerja Fasilitator

Form ini hanya dapat di akses oleh penilai
untuk mengatur data seperti menambah data
penilaian, mengubah data penilaian dan meng-
hapus data penilaian.

Form Kecamatan

Pada Form ini terdapat judul data kecamatan,
terdiri dari 6 (enam) textboxt yaitu: Provinsi,
Kabupaten, Kode Kecamatan, Nama Keca-
matan, Deskripsi dan Serial. Form ini hanya
dapat diakses oleh admin untuk mengatur data
seperti menambah data kecamatan, mengubah
data kecamatan dan menghapus data keca-
matan.

Gambar 11: Hasil Rancangan Tampilan Form
Kecamatan
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Form User

Pada Form ini terdapat judul Data User, ter-
diri dari 3 (tiga) textboxt yaitu: Username,
Passwor,d dan Level. Form ini hanya dapat di-
akses oleh admin untuk mengatur data seperti
menambah data user, mengubah data user dan
menghapus data user.

Gambar 12: Hasil Rancangan Form User

Form Perhitungan Akhir

Form ini digunakan oleh manager untuk
melakukan proses perhitungan akhir dengan
memilih fasilitator yang telah dinilai oleh 3 pe-
nilai. Dengan Rata � Rata penilaian dari setiap
penilai dibagi dengan jumlah penilai. Seperti
yang tertera pada gambar berikut.

Gambar 13: Hasil Rancangan Form Perhitun-
gan Akhir

Tampilan Laporan Penilaian Akhir Fasil-

itator

Untuk melihat laporan evaluasi kinerja fasilita-
tor adalah dengan mengklik menu utama Re-
port, maka hasilnya akan tampil seperti yang
tertera pada gambar berikut.

Gambar 14: Hasil Rancangan Laporan Penila-
ian Akhir Fasilitator

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan perancangan sis-
tem yang dilakukan terhadap, Aplikasi Eval-
uasi Kinerja ini dinyatakan berhasil dan da-
pat implementasikan. Sehingga dengan adanya
aplikasi ini sangat membantu dalam mem-
buat keputusan pihak � pihak terkait khusus-
nya dalam penentuan perpanjangan kontrak
baru atau pemutusan hubungan kerja. Metode
graphic rating scales dapat menghasilkan nilai
kinerja berdasarkan kriteria penilaian beserta
item penilaian yang dinilai. Hasil yang didapat
dengan menggunakan metode ini sesuai dengan
yang telah ditetapkan. Keterbatasan dari ap-
likasi ini adalah aplikasi ini hanya menampilkan
nilai evaluasi kinerja fasilitator untuk tingkat
kecamatan. Aplikasi ini dapat dikembangkan
untuk proses feedback lainnya seperti rekomen-
dasi fasilitator untuk peserta training atau in-
ternal recruitment dan perolehan reward
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